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IMPLEMENTAST rEORI y!{y BELIEF PLAY- VYGOTSKY
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Abstrak

Kedangkalan moral bangsa - saat ini seakan menjadi suatu

persoalan yang -tak 
pernq-ft;nlunJ utai''selalu saja muncul

persoalan-po'iurun yang.a{a oi iuniu ptndidit* yang meminta
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ketidakberesan moral si swanya'

sekolah yang semestinva menjaii pt"tpf* ter!1fry i"tt 9]:i
dan pembe;i,#;;^;.;i''orui'. gulul dalam mencetak generasl

y*e u",ttu'ulil' ;;;-il;"'arl-Sttorartpun- fe'ngan 
berbagai

inovasinyaterusmelakukanpembaharuanmodeldanpendekatan
prmuetalurJl"U*ii-t"t*tii utoug"i solusi' d:nqun mecoba

berbagai inteerasi teori agar mendapatkan p:if:fli: vang sesuar

dengan oe;ilil,;;;';;?;ift;r. ,sutut' satu teori yang mungkin

dapat ditJi-il sebagai- ptnOtttutun pembelajaran dalam

pembentukair't"t"f tJtfift leori Make Aetrcf f tay-VygotslE'

Make nuiii'^"'itoi-vvgo"lE merupakan pendekatan vang

menekanka""'t'p"i" tiJtuu""g"" Gptt"uyuul pu'du diri siswa

dengan strategi pembelajara" *t"gt"t"binasikan berbagai jenis

bermain ;tt";'Gl 
" oiou'utt'ui pada pertumbuhan dan

Perkembangan anak'

Kata kunci : Moral, Make BeW Plav-Vygotsky

PENDAITULUAN r .---^ i-.
Beberapaikasustentangkedangkalanmoralyangmewamaibangsaini

sebuah indikasi il:egagalan mariusia dalam menjalankan kehidupannya yang berarti

pula gagalnya pendidikan yang tidak mampu menjaclikan manusia seperti

layaknyamanusia.Manusiatidakhaayaterdiridariintelektualitasnyasajatetapi

perlupembinaanhatinurani,jatidiri,rasatanggungjawab,sikapegaliter'dan

kepekaannormatifyangmenyangkutmaknanilai''dantatanilaiyangkemudian

disebutdenganpendidikan,moral(MuchtarBuchori:50).Haliniperluadanya

sosialisasitatanilaidanaturandalamsemualini,menurutDurkheimterdapat

suatu jarak yang besar antara keadaan moral yang dialami anak ketika ia
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meninggalkan keluarganya dan bergabung menjadi satu komuJritas besar yang

disebut mas)'arakat. Perbedaan tata nilai individual yang egoistis perlu mendapat

pembinaan agar menjadi individu yang memiliki tata nilai sosial, keadaan tersebut

harus diusahakan, karena itu perlu berbagai perantara untuk mengantarkan anak

dalam perkembangan moralnya. Lingkungan sekolah merupakan perantara yang

paling cocok dimana perhimpunan yang lebih luas daripada keluarga sehingga

akan terber;tuk sosialisasi yang tersistem. Dalam hal ini sekolah menyerupai

"miniatur" masyarakat, selain dari itu lingkungan sekolah cukup terbatas

sehingga hubungan antar pribadi dapat terbentuk dan di kontrol.

Akan tetapi proses pendidikan dan pengajaran yang berlangsung di

sekolah selama ini masih cendrung menitikberatkan pada aspek kognitif, apalagi

hal yang berkaitan dengan pembentukan moral masih sangat nlitt in dari

pendidikan kita,*bisa dikatakan pendidikan dan pengajaran kehilangan modelnya

yang selama ini justru membuat mekanisme learning shutdown dikalangan anak

didik sendiri, karena pembelajaran hanya sebatas transfer of Imowledge, sehingga

wajar jika tidak terjadi intemalisasi nilai seperti yang dikataan Kohlberg dalam

teorirrya contmon sense (akal sehat) bahwa nranusia bisa mernbedaka.n baik dan

buruk tidak hanya sebatas kognitif saja, atau sebatas kebajikan intelektual yang

menurut Aristoteles berasal dan berkembang melalui pengajaran, sedangkan

kebaj ikan moral berkembang melalui pembiasaan.

Mempelajari kebajikan moral dengan melaksanakannya' dan belajar

melalui perbuatan atau tindakan merupakan salah satu metode yang benar dalam

bidang moral. Maka perlu dikembangkan sebuah model yang mana nlgreka akan

memperoleh social experience yang dikemukakan oleh Vygotsky dengan

mendapatkan social experience akan mempertajam cara mereka melihat diri dan

lingkungannya menjadi lebih arif. Sebagaimana dicontohkan seorang anak

menjadi pemberani <lalam kehidupannya maka ia perlu berlatih berani dengan

bermain peran sebagai pahlawan sehingga anak benar-benar memainkan perannya

walaupun itu sebatas imajinatif dan memberikan kepercayaan bahwa ft.etika anak

berperan sebagai seorang pahlawan maka ia seorang yang pemberani, inilah yang

kemudian oleh Vygotsky dengan nama make belief play'
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Lebih lanjut kemudian Huzinga mengatakan bahwa play is se'rious

bussiness k4rena disanalah mereka akan mengamati dan mempraktekkan

peraturan-peraturannya dan menggunakan sebagai model. Play is serious bussines

adalah metode yang bisa diterapkan dalam pengajaran atau lebih sering disebut

sebagai simulasi atau sosiodrama. Play atau berrnain tidak seponuhnya bermain

tetapi mensyaratkan kemauan untuk mengikuti peraturan sosial, sebagai hasilnya

didalam bermain akan menunjukkan banyak kemampuan dimana akan menjadi

tingkatan dasar perbuatan nyata dan moral dimasa yang akan datang.

Metode pengajaran yang banyak di terapkan di sekolatr-seko'lah yang

berkembang saat ini masih dirasa kurang variatif dan inovatif untuk mencari

solusi pemecaran masdlah terhadap moral siswa, metode yang literapkan untuk

pendidikan moral ini perlu diakomodasi secara lebih kondusif untuk siswa,

metode melce belief play dapatdijadikan dijadikan sebagai tawaran metode untuk

pembelajaran di sekolah

TEORI MAKE BELIEF PLAY-WGOTSKY

Dalam teori Vygotsky dikatakan bahwa "otak lebih panjang dari kulit dan

terpisah dari otak yang lain" artinya bahwa pengalaman sosial mempertajani cara

berfikir seseorang terhadap dunia yang dihadapinya. Dan bahasa permainan

adalah aturan dasar dalam pembentukannya karena ciidalamnya ada komunikasi

dan kontak mental dengan orang lain. Sebenarnya yang menjadi premis dasar teori

Vygotsky adalah bahwa semua keunikan manusia, bentuk tertinggi dari kegiatan

mental yang difangun bersama dan ditransfer kepada anak-anak melalui dialog
I

dengan orang lain.

Ide ini kemudian dikembangkan oleh Vygotsky untuk mengajari anak

dengan memberikan kesernpatan untuk bergabung dalam memecahkan masalah

dan kemudian hasilnya adalah sebuah zone of proximal devolopment, dimana

anak-anak di bersami oleh orang dewasa dan remaja yang berketerampilan. Lebih

luas lagi ide ini di implementasikan dalam proses pembelajaran misal memlaca,

berhitung, menulis dan dalam ilmu pengetahuan lainnya.



pc*cnbangan rtan stgnilikattsi dari ntuka bclic/plry olch vygotr;ky di

paparkan the child,tec.\ ona tling bri uc:ls tliffi'enlly in rclalion to v'lttrt lrc sea";'

Thus, a condition is reached in which the child begins to act indepedently of what

heseeshanyasajabagaimanakemudianpermainanimajinatifmempantuanak

Separatethouhgtfromthesurroundingworldandrelyonideastoguide

behaviour? Menurut vygotsky, the object subtitution adalah mencirikan make-

beliefmerupakanpersoaranmendasardalamprosesirri,make-beliefiuga

membantu mengajar anak untuk memilih dengan sengaja dari sekian pilihan cara-

cara beftindak.

Salah satu pokok-pokok aturan make-belief dalam pengembangan

pemikiran selektif sama dengan pengaturan diri dan pritaku cottperativc sosial'

Untukguruyangselalumenjadikanpermainansebagaikurikulumutamadalam

masakanak-kanak.vygotskymemberipenawaranuntukguruya,rrgr',,','a'n

dengan kernajuan belajar anak bahwa dengan tcori tersebut rncrupakakan kcgiatan

yang baik untuk pengembangan kemampuan akademik anak'

TINGKAT-TINGKAT PBRKEMBANGAN MORAL

Kohlberg(1976)membagitingkatanperkembanganmoralanakrnenjadi

tiga tingkatan dan setiap tingkatan dibagi dua tahapan;

a. Tingkat Pra-konvensional

Padatahapinianaktanggapterhadapaturan-aturanbudayadarrterhadap

ungkapan-ungkapanbudayamengenaibaikdanburuk'benardansalah.Akan

tctapialral<tttcttalsill<attsirtrlltll-sirttlrtllirlitlalarttistilirlr-istila11|ii;115|i'1tc:ttsi

aktivitas, baik sccara fisik mauprtn hidorrcstik (scpcrti ltukutnatt' glttt'iaratt'

balas jasa) atau dalam istilah'istilah kekuatan fisik dari siapa yang

mcngucapkan kaidah-kaidah dan simbol-sirnbol tersebut' Terdapat dua tahap

tingiatln ini

Tahap,l : Orientasi hukurnan dan kepatuhan

Akibat.akibatfisikSatuperbuatanmenentukanbaiklruruknya,tanpa

menghiraukan arti dan nilai manusiawi dari akibat tersebut'

Tahap 2 : Orientasi relativitas-instrumental
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Perbuatan yang benar adalah perbuatan yang merupakan cara atau alat untuk

nlcinilksakun kcbutuhannnya scrldiri dart kudurtg-ltadarrg jugu kcbutuhurt t-rrattg

lain. 'l'erdapat elcmen kewajaran tindakan yang bersifat resiprositas dan

pernbagian sama rata.

'l'ingkrt Konvensional

Pada tingkatan ini anak hanya menuruti harapan keluarga, kelompok atau

bangsa, dan dipandang sebagai hal yang bernilai pada dirinya sendiri,

tanpa mengindahkan akibat yang segera dan nyata. Tingkat ini mempunya

dua tahap.

TahapS: Orientasi kesepakatan antara pribadi atau orientasi 'anak manis'.

t)rilaku baik adalah yang menyenangkan dan membantu orang lain serta

prilaku yang di setujui oleh konrunitas.

'l'uhap 4.' Orintasi hukum dan ketertiban

Prilaku yang baik adalah semata-mata melakukan kewajiban sendiri,

nrenghonnati otoritas dan rnenjaga tata tertib sosial yang ada, sebagai

sesuafu yang berrrilai bagi clirinya sencliri.

f ingkat Pasca Konvensional

Pada tingkat ini terdapat usaha yang jelas untuk merumuskan nilai-nilai

dan prinsip moral yang memiliki keabsahan dan dapat diterapkan terlepas dari

otoritas kelompok atau orang yang memegang prinsip. Ada beberapa tahap

prda tingkat ini:

T'ahap 5: Orientasi kontrak sosial legalitas

Pada umumnya pada tahapan ini perbuatan baik cendrung dirumuskan dalam

kerangka hak dan ukuran individual umum yang telah diuji kitis dan telah

disepakati oleh seluruh masyarakat. Terdapat kesadran yang jelas mengenai

relativisme nilai dan pendapat pribadi bersesuaian dengannya, terdapat aturan

prosedural untuk rnencapai kesepakatan.

7'ahap 6: Orientasi prinsip etika universal

Prinsip-prinsip ini bersifat abstrak dan etis, bukan peraturan moral konkret.

Pada hakikatnya adalah prinsip keadilan, resiprositas, dan persamaan hak asasi

rnanusia serta rasa hormat terhadap manusia sebagai mahluk individual.

c.



sebagaimana yang terah dijelaskan bahwasanya semua metode permainan
cliarahkan pacla pcnrcrolchan kcdisiplinan. Misal kctika ingin anak disiplin cJalam
membuang sampah daranr interaksinya maka guru mencontohkan membuang
sarnpah dan menrberikan hadiah bagi anak yang melakukannya atau sebariknya
tctapi scrrru, kcgiatan ini rrarus darar' pengawasan cran kontror.
b. Anak-anak akhir (sekolah dasar dan menengah pertarna)

cara berpikir egosentris murai berkurang, sehingga menjadi desentrasi,
yaitu sudah mampu memperhatikan dimensi lebih dari satu dalam waktu seketika,
selai:r itu anali sudah mampu menghubungkan beberapa dimensi. Aspek dinamis
sudah mulai diketahui. cara berfikir anak sudah rever.sibre. Akan tetapiranak
belum dapat memperhitungkan kemungkinan_kemungkinan.

Pclla bcrnlain (sckolah cjasnr dan nrcncngah pertanra)

I. Rerrnain konstruktif

I\,fembuai sesuatu hanya untuk bersenang-senang tanpa
nranfaat. Menggarnbar, melukis, membentuk. Hal tersebut
angsur mLrlai dikurangi.

2. Menjelajah

Populernya menjerajah sebagai kegiatan bermain menimburkan banyak
kegiatan rekreasi dari kerompok yang terorganisir, kegiatan yang biasa
dilakukan misal pramuka atau kegiatan pecinta alam.

3, Mengumpulkan

sebagai bentuk bermain, berfungsi sebagai sumber persaingan.dan harga
diri diantara temanteman dan memberi kesenangan bagi korektor, pora ini
diharapkan dapat menumbuhkan rasa kompetisi dan persaingan yang sehat
diantara pribadianak.

4. Permainan dan olahraga

lmplernentasi :

Kohberg menyebut pcrkembangan morar pada tingkat ini sebagai tingkat
nroralitas konvensional' Dari tahap pertama dari tingkat ini disebut moralitas anak
baik, ;rnak rncngikuti pcraturan untuk nrcnganrbir rrati orang rain dan untuk
nrenrpertah*nkan hubungan-hubungan yang baik. yang keduajika kerompok

memikirkan

berangsur-



lmplclnclrtlsi :

Tahap perkembangan morar yang dicapai adarah moraritas
pascakonvcnsional. Tahap ini merupakan tahap menerima sendiri seju,mrah
prinsip dan terdiri dari dua tahap. pertama individu yakin bahwa harus ada
kelenturan daram keyakinan morar sehingga memukinkan adanya perbaikan dan
perubahan standar moral apabila har inimenguntungkan anggota kerompok secara
keseluruhan.'Kedua individu menyesuaikunt diri dengan standar sosial dan idear
yang terinternalisasi lebih untuk menghindari hukuman terhadap diri sendiri
daripada sensor sosiar. Daram tahap ini, moraritas didasarkan pada rasa hormat
kcpad:r orang lain.

Dalam rangka ini maka perru dikembangkan adanya peer education
dimana model-moder pendidikannya rebih bersifat training/peratihan. sehingga
clalam mcngungkapkan masarah bcrajar dan persoaran pribadi lebih rneras a enjoy.
Curu sifatnya hanya fasilitator.

l'llNtJ't'Ui'

Masalah morar barangkari menjadi persoaran yang perik yang sebenamya
solusi dapat dipecahkan dengan cara yang sederhana, jika terah terjadi integrasi
dalarn nilai-nilai kehidupan. Perlunya scbuah institusi untuk mengkristalkannya
hanya sebagai upaya sistematis agar semua dapat berjalan dan tefukur.
Penggunaan teori sebenarnya hanya sebagai pendukung yang bisa dijadikan
pijakan dalarn berbuat seperti harnya teori vygotsky sebagai sebuah tawaran yang
dapat dikembangkan.Beberapa har yang dapat disimpurkan adarah:

I' K'relasi antara teori ini dengan perkembangan morar sebagai dasar
pendidikan mempunyai peran sebagai metode yang menurut penuris
efektif dan bisa dijadikan referensi

2' Perkembangan morar dibagi menurut perkembangan psikorogis
dimana menggunakan pendekatan yang berbeda_beda sesuai
karateristiknya.

individu

dengan

3. Implementasi teori ini dirernbaga sekorah dengan asumsi bahwa ada jarak
yarrg cukup besar antara keadaan morar yang diarami anak \etika



8l

meninggalkan keluarga dan keadaan moral yang harus dipenuhi maka

perlu perantara yaitu sekolah sebagai miniatur masyarakat'
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